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@GAJAHLAHKEBERSIHAN TERHADAP SIKAP 

PEDULI LINGKUNGAN FOLLOWERS 

 

 

 

OLEH 

MAHARANI SUCI APRILIA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terpaan media sosial 

Instagram @gajahlahkebersihan terhadap sikap peduli lingkungan followers. Latar 

belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya permasalahan lingkungan, khususnya 

isu sampah, serta perlunya edukasi yang efektif untuk membangun kesadaran dan 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. Media sosial, khususnya Instagram, menjadi 

salah satu sarana komunikasi yang strategis dalam menyampaikan pesan-pesan edukasi 

lingkungan secara kreatif dan interaktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada followers akun Instagram @gajahlahkebersihan. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah terpaan media sosial yang diukur melalui 

indikator frekuensi, durasi, atensi, dan penyajian konten. Variabel dependen adalah sikap 

peduli lingkungan yang terdiri dari dimensi kognitif, afektif, dan konatif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terpaan media sosial Instagram @gajahlahkebersihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap peduli lingkungan followers. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa konten edukasi yang disampaikan secara konsisten melalui 

media sosial dapat membentuk sikap yang lebih peduli terhadap lingkungan di kalangan 

masyarakat, khususnya generasi muda. 

 
Kata Kunci: Edukasi Lingkungan, Instagram, Sikap Peduli Lingkungan, Teori Kultivasi, 

Terpaan Media 



 

 

ABSTRACT 

 

 

THE IMPACT OF INSTAGRAM SOCIAL MEDIA EXPOSURE ON 

ENVIRONMENTAL CONCERN AMONG FOLLOWERS OF 

@GAJAHLAHKEBERSIHAN 

 

 

 

BY 

 

 

MAHARANI SUCI APRILIA 

 

 

 

This study aims to examine the extent to which exposure to the Instagram account 

@gajahlahkebersihan influences followers' environmental awareness. The research is 

motivated by the escalating environmental issues, particularly waste management, and 

the necessity for effective educational strategies to foster public environmental 

consciousness and concern. Social media platforms, especially Instagram, serve as 

strategic communication channels for delivering environmental education messages in 

creative and interactive ways. Employing a quantitative approach, this study utilizes a 

survey method, collecting data through questionnaires distributed to followers of the 

@gajahlahkebersihan Instagram account. The independent variable, social media 

exposure, is measured through indicators such as frequency, duration, attention, and 

content presentation. The dependent variable, environmental concern, encompasses 

cognitive, affective, and conative dimensions. The analysis reveals that exposure to the 

@gajahlahkebersihan Instagram account has a positive and significant effect on 

followers' environmental concern. These findings suggest that consistently delivered 

educational content via social media can cultivate greater environmental awareness and 

concern among the public, particularly within the younger generation. 

 

Keyword: Environmental Education, Instagram, Environmental Concern, Cultivation 

Theory, Media Exposure 
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“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar” 

(QS. Ar-Rum: 60) 

 

 

 

“Untuk semua yang sudah tertulis dalam hidup, mari jalani dan ridhai, 

Karena ridha atas semua ketentuan Allah adalah puncak dari keimanan” 

 

 

 

“Long story short, I survived” 

(Taylor Swift) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permasalahan lingkungan global semakin mendesak dan menuntut perhatian 

serius dari seluruh lapisan masyarakat. Indonesia, sebagai negara dengan 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, menghadapi berbagai tantangan 

lingkungan serius seperti pencemaran udara dan air akibat industri dan 

transportasi, degradasi hutan, serta perubahan iklim yang memicu bencana 

alam seperti banjir dan kekeringan. Richard Stewart dan James E Krier 

mengidentifikasi tiga masalah lingkungan utama yaitu pencemaran, 

penggunaan lahan yang salah, dan eksploitasi sumber daya berlebihan. Jika 

ditarik benang lurus, maka terganggunya kualitas lingkungan seperti habisnya 

sumber daya alam, tercemar serta rusaknya lingkungan, tidak terlepas dari 

pemanfaatan sumber daya alam yang sembarangan dan berlebihan (Dimas, 

2021). Ketiga masalah ini saling berkaitan dan membentuk siklus yang 

merusak, di mana satu masalah dapat memicu masalah lainnya. Apabila salah 

satu aspek dari lingkungan terkena masalah, maka berbagai aspek lainnya akan 

mengalami dampak atau akibat pula (N.H.T. Siahaan, 2004). Salah satu contoh 

nyata dari permasalahan tersebut adalah masalah sampah plastik yang semakin 

menggunung, yang tidak hanya mencemari lingkungan tetapi juga mengancam 

keberlangsungan hidup berbagai makhluk hidup. 

Berdasarkan data dari Website Radio Republik Indonesia, Indonesia 

menempati peringkat ke 5 penghasil sampah plastik terbesar di dunia dengan 

jumlah 9,13 juta ton. Kondisi yang seperti ini tidak boleh terjadi secara terus 

menerus karena dapat memicu terjadinya sebuah bencana yang besar terhadap 

penerus kehidupan manusia selanjutnya yang disebabkan oleh tidak stabilnya 
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lingkungan di dunia atau sering disebut dengan “unsustainable global 

ecosystems” (Saputra, 2017). 

Permasalahan sampah plastik yang dihadapi Indonesia secara nasional juga 

tercermin di tingkat daerah, termasuk di Provinsi Lampung. Penumpukan 

sampah, terutama di saluran air dan sungai, dapat menjadi faktor penyumbang 

terjadinya banjir di beberapa wilayah di Provinsi Lampung. Melansir dari 

MetroTv, diketahui bahwa terdapat peningkatan volume sampah, khususnya di 

Bandar Lampung pada bulan April 2024 yaitu sebanyak 1.000 hingga 1.200 

ton per harinya. Banyaknya penumpukan sampah ini menjadi salah satu cikal 

bakal terjadinya banjir yang terjadi. Berdasarkan laporan dari Radio Republik 

Indonesia, BPBD Lampung mencatat terdapat 10 peristiwa banjir yang terjadi 

di awal tahun 2024, meliputi wilayah Bandar Lampung, Lampung Selatan, 

Pesawaran, dan Tulang Bawang. 

 

Gambar 1. Beberapa unggahan video banjir di Lampung 

(Sumber: https://vt.tiktok.com/ZShbFSUCF/. Diakses pada 5 Agustus 2024) 

 

 

Dalam konteks ini, upaya untuk meningkatkan sikap kepedulian lingkungan 

masyarakat menjadi sangat penting. Menurut Milfont dan Duckitt, sikap peduli 

lingkungan adalah kecenderungan psikologis di mana seseorang menilai 

persepsi mereka tentang alam berdasarkan keyakinan pribadi, dan sikap ini 

ditunjukkan melalui perasaan positif atau negatif terhadap lingkungan (Islamey 

et al., 2023). Sikap ini mencerminkan tanggung jawab individu atau kelompok 

https://vt.tiktok.com/ZShbFSUCF/
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terhadap dampak aktivitas manusia terhadap ekosistem, termasuk upaya untuk 

mengurangi polusi, meminimalkan penggunaan sumber daya alam, dan 

menjaga kelestarian lingkungan. Gifford dan Sussman (dalam Islamey et al., 

2023) menyampaikan bahwa sikap terhadap lingkungan sangat penting karena 

sering kali memengaruhi perilaku yang bisa meningkatkan atau merusak 

kualitas lingkungan. Minimnya sikap peduli lingkungan, kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga alam, serta rendahnya 

keterlibatan dalam tindakan nyata untuk pelestarian lingkungan dapat 

memperburuk hubungan antara manusia dan alam. Sikap peduli lingkungan 

yang kuat, yang tercermin dari kesadaran n isu-isu lingkungan dan komitmen 

untuk bertindak, sangat dibutuhkan untuk mendorong perubahan perilaku yang 

lebih ramah lingkungan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa masyarakat 

tidak hanya berusaha bertahan saat terjadi bencana, tetapi juga mulai 

melakukan upaya pencegahan untuk menghindari atau mengurangi dampaknya 

(Windah et al., 2023). Untuk membangun sikap peduli ini dan mendorong 

tindakan nyata, media sosial dengan jangkauan luas dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Media sosial telah menjadi fenomena komunikasi yang sangat berpengaruh 

dalam kehidupan masyarakat modern, memungkinkan koneksi sosial yang 

lebih mudah dan luas. Menurut Van Dijk dalam Nasrullah (2015) mengatakan 

bahwa media sosial adalah platform yang mengutamakan keberadaan 

pengguna dengan menyediakan ruang untuk beraktivitas dan berkolaborasi. 

Jadi, media sosial menjadi tempat atau ruang yang menghubungkan pengguna 

dalam sebuah jaringan sosial. Berdasarkan data dari Datareportal, pada tahun 

2024 terdapat 185,3 juta pengguna internet di Indonesia, yang setara 

dengan 66,5% dari populasi. Dengan jangkauan yang luas dan interaktif, 

media sosial dapat digunakan sebagai alat yang ampuh untuk menyebarkan 

informasi, mengedukasi, dan memotivasi masyarakat. Berbagai yayasan, 

organisasi, dan kampanye lingkungan telah memanfaatkan media sosial untuk 

mencapai audiens yang lebih luas dan mendorong partisipasi publik. 

Program Pendidikan dan kampanye sosialisasi di sekolah, komunitas, serta 
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media sosial dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang dampak 

buruk dari pengelolaan sampah yang tidak tepat (Shabrina et al., 2023). 

 

Gambar 2. Persentase Penggunaan Internet Pada Media Sosial 

(Sumber: https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion- 
social-media-users/. Diakses pada 7 Agustus 2024) 

 

 

Salah satu media sosial yang efektif untuk menyebarkan informasi, 

meningkatkan kesadaran masyarakat, serta memengaruhi audiens yaitu 

Instagram. Sebagai salah satu aplikasi media sosial, Instagram memiliki 

kekuatan dan pengaruh yang besar terhadap para penggunanya (Acuti et al., 

2018). Hal ini diperkuat oleh data dari Sensor Tower yang mengungkapkan 

bahwa pada tahun 2023, Instagram berhasil meraih tambahan 128 juta 

pengguna baru, sehingga total unduhan aplikasi ini mencapai 768 juta. Angka 

ini mengukuhkan posisi Instagram sebagai aplikasi paling populer di dunia. 

Instagram memungkinkan organisasi non-profit untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas, sehingga mempermudah mereka dalam mencapai tujuan. Saat 

berkomunikasi melalui Instagram, pengguna dapat melakukan berbagai 

aktivitas, seperti menyukai postingan, memberikan komentar, membagikan, 

menyimpan, mengirim pesan pribadi ke akun lain, atau melihat tagar yang 

dikenal sebagai hashtag (Karim & Yulianita, 2021). Indonesia, sebagai negara 

dengan jumlah pengguna Instagram yang sangat besar, menjadi pasar yang 

menarik untuk diteliti. Berdasarkan data dari We Are Social atau Statista, 

https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion-social-media-users/
https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion-social-media-users/
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Instagram menempati posisi ke 2 sebagai platform media sosial yang paling 

banyak digunakan di Indonesia, setelah WhatsApp. 

 

Gambar 3. Media Sosial dengan Pengguna Terbanyak 

(Sumber: https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5- 
billion-social-media-users/. Diakses pada 7 Agustus 2024) 

 

 

Popularitas Instagram di kalangan masyarakat Indonesia, terutama generasi 

muda, memberikan peluang yang sangat besar untuk menyebarkan pesan-pesan 

positif tentang lingkungan dan mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam 

upaya pelestarian alam. Tingginya penetrasi Instagram di Indonesia 

mengindikasikan bahwa platform ini memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku dan pola pikir masyarakat. Banyak pengguna Instagram 

menghabiskan waktu berjam-jam setiap hari untuk berinteraksi dengan konten 

yang mereka sukai, termasuk konten yang berkaitan dengan lingkungan. 

Kampanye dapat dijalankan melalui instrumen atau media digital baru, seperti 

media sosial (Maryam et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa Instagram 

dapat menjadi alat yang efektif untuk mengubah persepsi dan perilaku individu 

terhadap isu lingkungan. Isu-isu lingkungan tidak pernah lepas dari perhatian 

media dan sering dijadikan bahan liputan utama (Trenggono et al., 2024). 

Yayasan Gajahlah Kebersihan adalah salah satu contoh yayasan yang 

memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram, untuk menyebarkan 

informasi dan edukasi tentang isu lingkungan dalam visi mewujudkan 

masyarakat  yang  berdaya  melalui  pengelolaan  lingkungan,  sosial  dan 

https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion-social-media-users/
https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion-social-media-users/
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pendidikan yang berkelanjutan. Yayasan Gajahlah Kebersihan adalah yayasan 

yang berada di Lampung dengan fokus utama pada pendidikan lingkungan, 

khususnya isu sampah laut. Gajahlah Kebersihan merupakan sebuah yayasan 

yang berbasis di Lampung dan didirikan pada 28 Oktober 2017, bertepatan 

dengan Hari Sumpah Pemuda. Organisasi ini digerakkan oleh generasi muda 

Lampung dengan tujuan mengedukasi serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap isu lingkungan, terutama 

permasalahan sampah laut. 

 

Gambar 4. Akun Instagram @gajahlahkebersihan 

© All Rights Reserved 

(Sumber: https://l1nk.dev/InstagramGajahlahkebersihan. 

Diakses pada 8 Agustus 2024) 

 

Melalui akun Instagram @gajahlahkebersihan, yayasan ini berupaya untuk 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan dan 

lingkungan. Yayasan ini secara aktif mempromosikan gaya hidup ramah 

lingkungan dan mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam menjaga 

kelestarian alam. Edukasi yang dilakukan oleh Yayasan Gajahlah di Instagram 

meliputi berbagai bentuk konten, mulai dari infografis, video edukatif, hingga 

tantangan kebersihan yang mengajak followers untuk berpartisipasi aktif. 

Upaya yang mereka lakukan melalui Instagram berhasil menarik perhatian 

https://l1nk.dev/InstagramGajahlahkebersihan
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banyak orang, terutama kalangan muda yang aktif di media sosial. Hal ini 

terbukti dari tingginya jumlah pengikut akun Instagram tersebut, yang 

mayoritas merupakan generasi muda yang peduli terhadap isu-isu lingkungan. 

Dengan pendekatan yang tepat, edukasi dan kampanye di media sosial 

diharapkan mampu meningkatkan partisipasi serta kesadaran masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan. Instagram, sebagai salah satu platform media 

sosial yang populer, sering digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

edukasi lingkungan secara kreatif dan interaktif. Namun, meskipun 

penggunaan media sosial untuk edukasi dan kampanye semakin meluas, masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana penggunaan 

platform ini berpengaruh terhadap pembentukan sikap peduli lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh penggunaan 

Instagram @gajahlahkebersihan sebagai media edukasi lingkungan terhadap 

sikap peduli lingkungan para pengikutnya. Oleh karena itu, tema skripsi yang 

akan peneliti angkat adalah “Pengaruh Penggunaan Instagram 

@gajahlahkebersihan Sebagai Media Edukasi Lingkungan terhadap Sikap 

Peduli Lingkungan Followers.” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan mengetahui sejauh mana penggunaan Instagram @gajahlahkebersihan 

sebagai media edukasi lingkungan dapat memengaruhi sikap peduli lingkungan 

followers-nya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

ingin peneliti bahas pada penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh terpaan 

media sosial Instagram @gajahlahkebersihan terhadap sikap peduli lingkungan 

followers? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Melalui pembahasan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terpaan media sosial 

Instagram @gajahlahkebersihan terhadap sikap peduli lingkungan followers. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami 

bagaimana Instagram dapat dimanfaatkan secara efektif untuk 

meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap isu-isu 

lingkungan. Penelitian ini juga bertujuan menambah literatur terkait 

efektivitas media sosial dalam menyampaikan pesan edukatif tentang 

pelestarian lingkungan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

bagi studi selanjutnya yang ingin mengeksplorasi pengaruh kampanye 

digital terhadap pembentukan sikap dan perilaku audiens. 

b. Manfaat Praktis 

1) Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan oleh tim 

pengelola akun Instagram @gajahlahkebersihan untuk 

mengevaluasi efektivitas konten edukasi lingkungan yang 

disampaikan, serta membantu mengembangkan strategi 

penyampaian konten yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan 

sikap peduli lingkungan followers. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat praktis bagi organisasi dan 

praktisi lingkungan dalam merancang strategi komunikasi yang 

lebih efektif melalui media sosial, sehingga dapat mendukung 

upaya nyata meningkatkan kepedulian lingkungan di masyarakat 

2) Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu langkah untuk 

memenuhi sebagian persyaratan dalam menyelesaikan studi 

program strata satu (S1) di Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung. 

1.5 Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran adalah representasi konseptual yang menunjukkan 

hubungan antara berbagai konsep atau variabel dalam suatu penelitian. 

Penelitian ini membahas pengaruh penggunaan Instagram 

@gajahlahkebersihan sebagai media edukasi lingkungan terhadap sikap peduli 

lingkungan followers. Media sosial telah menjadi platform utama dalam 

penyebaran informasi dan edukasi, termasuk dalam hal edukasi lingkungan. 



9 
 

 

 

Instagram, dengan gaya visual dan fitur interaktifnya, menjadi platform yang 

efektif untuk menyampaikan pesan edukasi. Akun @gajahlahkebersihan aktif 

digunakan sebagai media edukasi lingkungan dengan tujuan mengajak para 

pengikutnya untuk lebih peduli dan sadar terhadap isu lingkungan. Namun, 

efektivitas penggunaan media ini dalam membentuk sikap peduli lingkungan 

followers masih menjadi pertanyaan. Bagaimana terpaan penggunaan media 

sosial, khususnya terkait edukasi lingkungan di Instagram mampu 

memengaruhi aspek kognitif, afektif, dan konatif dari sikap peduli lingkungan 

followers adalah hal yang penting untuk diteliti. 

Efektivitas Instagram sebagai media edukasi lingkungan tidak hanya 

bergantung pada penyajian kontennya, tetapi juga pada sejauh mana audiens 

terpapar dan terlibat dengan pesan yang disampaikan. Aspek seperti frekuensi 

melihat konten, durasi perhatian, tingkat interaksi, dan aspek konten seperti 

quality, quantity, dan sender’s expertise juga memainkan peran penting dalam 

membentuk sikap audiens terhadap lingkungan. Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel utama yaitu penggunaan Instagram @gajahlahkebersihan dan 

sikap peduli lingkungan followers. Landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teori kultivasi. Teori ini menyoroti peran media 

massa sebagai agen sosialisasi, dan mengkaji apakah khalayak lebih cenderung 

mempercayai apa yang disajikan di media dibandingkan dengan kenyataan 

yang mereka alami sendiri. Teori kultivasi menjelaskan bagaimana paparan 

media, termasuk media sosial seperti Instagram, dapat membentuk persepsi dan 

sikap individu terhadap realitas sosial. Komponen sikap meliputi komponen 

kognitif, afektif, dan konatif. 
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Berikut gambaran kerangka pikir dalam penelitian ini: 

 

Gambar 5. Kerangka Pikir 

(Sumber: Pemikiran Peneliti) 

 

 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan hal umum dan sederhana dalam penelitian kuantitatif, 

akan tetapi berperan mengarahkan perjalanan penelitian. Hipotesis dibutuhkan 

untuk merespon pertanyaan penelitian, sehingga menjadi acuan pengumpulan 

data (Yam & Taufik, 2021). Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan 

kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini 

disusun sebagai berikut. 

H0 : Terpaan media sosial Instagram @gajahlahkebersihan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap sikap peduli lingkungan 

followers. 

H1 : Terpaan media sosial Instagram @gajahlahkebersihan berpengaruh 

secara signifikan terhadap sikap peduli lingkungan followers. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya digunakan sebagai acuan untuk memahami alur 

penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, penelitian terdahulu membantu 

peneliti memastikan bahwa topik yang dibahas belum diteliti sebelumnya, 

sehingga dapat menghindari pengulangan penelitian. Penelitian ini juga 

memberikan panduan mengenai alur penelitian yang sistematis, termasuk 

penerapan metode dan teori yang sesuai. Berikut ini adalah beberapa penelitian 

sebelumnya yang menjadi acuan bagi penulis dalam melaksanakan penelitian 

ini. 

1. Penelitian pertama merupakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Media Sosial Instagram @Greenpeaceid Terhadap Perilaku Peduli 

Lingkungan Dalam Pengurangan Sampah Plastik Pada Followers 

Instagram @Greenpeaceid” oleh Wanda Hanifah, mahasiswi 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, tahun 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten terkait sampah 

plastik yang diunggah di akun Instagram @Greenpeaceid, 

mengevaluasi perilaku peduli lingkungan dalam hal pengurangan 

sampah plastik pada pengikut akun tersebut, serta mengidentifikasi 

pengaruh akun Instagram @Greenpeaceid terhadap perilaku peduli 

lingkungan dalam mengurangi sampah plastik. Dengan 

menggunakan paradigma positivisme dan pendekatan kuantitatif, 

penelitian ini mengaplikasikan metode survei. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Instagram @Greenpeaceid berpengaruh 

terhadap perilaku peduli lingkungan dalam pengurangan sampah 
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plastik, dan perilaku peduli lingkungan pada generasi Z di kalangan 

followers Instagram @greenpeaceid tergolong kuat. 

2. Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Silfia Eka 

Damayanti dan Siti Komsiah, Fakultas Ilmu Komunikasi, 

Universitas Persada Indonesia Y.A.I Jakarta, tahun 2024, dengan 

topik Pengaruh Konten Media Sosial Terhadap Sikap Peduli 

Lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konten media sosial tiktok @pandawaragroup terhadap sikap peduli 

lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori Uses and Effects. 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif eksplanatif 

menggunakan metode penelitian survei untuk mencari tahu 

pengaruh konten media sosial terhadap sikap peduli lingkungan. 

Terdapat hasil dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang 

kuat antar variabel. Hasil dari koefisien regresi menunjukan nilai 

positif yang berarti searah. Kesimpulan penelitian ini adalah adanya 

pengaruh pada konten media sosial terhadap sikap peduli 

lingkungan. 

3. Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Dian Siska 

Tri Agustina, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, Universitas Semarang, tahun 2019, 

dengan topik Pengaruh Terpaan Iklan Shopee di Televisi Terhadap 

Minat Bertransaksi Secara Online. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menjelaskan bagaimana pengaruh terpaan iklan 

SHOPEE di televisi terhadap minat bertransaksi secara online. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan teori kultivasi 

(Cultivation Theory). Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa 

terpaan iklan berpengaruh sebesar 2.80% sedangkan sisanya sebesar 

7.20% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti yaitu 

variabel perhatian, ketertarikan dan kepercayaan. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

 

1. Judul Penelitian Pengaruh Media Sosial Instagram 

@Greenpeaceid Terhadap Perilaku Peduli 

Lingkungan Dalam Pengurangan Sampah Plastik 

Pada Followers Instagram @Greenpeaceid 

Peneliti Wanda Hanifah (Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta, tahun 2022) 

 Persamaan 

Penelitian 

Peneliti sama-sama meneliti pengaruh media, 

khususnya  Instagram,  terhadap  sikap  peduli 

lingkungan pengikutnya. 

 Perbedaan 

Penelitian 

Peneliti akan meneliti tentang terpaan Instagram 

sebagai media edukasi lingkungan dan lebih 

menekankan pada sikap peduli lingkungan secara 

umum, termasuk tindakan nyata untuk menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan, 

sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada 

perilaku peduli lingkungan dalam pengurangan 

sampah plastik. 

Kontribusi Melalui penelitian sebelumnya ini, peneliti 

memperoleh acuan tentang dampak terpaan 

media sosial Instagram terhadap perubahan sikap 

para pengikutnya. Hal ini memberikan gambaran 

kepada peneliti mengenai bagaimana paparan 

konten edukasi lingkungan di Instagram dapat 

memengaruhi  sikap  peduli  lingkungan  para 

followers 

2. Judul Penelitian Pengaruh Konten Media Sosial Terhadap Sikap 

Peduli Lingkungan 

 Peneliti Silfia Eka Damayanti dan Siti Komsiah (Fakultas 

Ilmu Komunikasi, Universitas Persada Indonesia 

Y.A.I Jakarta, tahun 2024) 
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 Persamaan 

Penelitian 

Peneliti sama-sama membahas mengenai dampak 

konten media sosial terhadap sikap kepedulian 

terhadap lingkungan. 

Perbedaan 

Penelitian 

Peneliti berfokus pada konten pada platform 

Instagram dari akun @gajahlahkebersihan, 

sedangkan  penelitian  ini  fokus  pada  konten 

TikTok dari akun @pandawaragroup. 

Kontribusi Dengan adanya penelitian terdahulu ini, peneliti 

setidaknya mendapatkan referensi mengenai 

bagaimana  media  sosial  dapat  membentuk 

individu dan Sikap Peduli Lingkungan. 

3. Judul Penelitian Pengaruh Terpaan Iklan Shopee Di Televisi 

Terhadap Minat Bertransaksi Secara Online 

 Peneliti Dian Siska Tri Agustina (Jurusan Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, Universitas Semarang, tahun 2019) 

Persamaan 

Penelitian 

Peneliti sama-sama meneliti tentang pengaruh 

pengaruh terpaan media pada minat atau sikap 

audiens dan kedua penelitian ini sama-sama 

menggunakan teori kultivasi dari George Gerbner 

untuk menjelaskan bagaimana terpaan media 

membentuk persepsi dan sikap individu 

 Perbedaan 

Penelitian 

Peneliti menggunakan platform Instagram untuk 

mengukur pengaruh terhadap sikap peduli 

lingkungan, sedangkan penelitian ini 

menggunakan media televisi dan berfokus padda 

minat bertransaksi. 

 Kontribusi Dengan mengetahui hubungan pengaruh terpaan 

iklan Shopee di televisi terhadap minat 

bertransaksi online sebelumnya, peneliti dapat 

memahami  apakah  terpaan  konten  edukasi 

lingkungan di media sosial dapat memengaruhi 
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  sikap peduli lingkungan. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi dalam pemahaman 

penggunaan teori kultivasi, di mana teori ini 

menunjukkan bagaimana terpaan media yang 

berulang dapat membentuk persepsi dan sikap 

khalayak terhadap suatu isu. 

 

2.2 Gambaran Umum 

2.2.1 Profil Gajahlah Kebersihan 

Gajahlah Kebersihan merupakan sebuah yayasan yang berbasis di 

Provinsi Lampung dan didirikan pada 28 Oktober 2017, bertepatan 

dengan Hari Sumpah Pemuda. Momentum pendirian ini menjadi 

simbol semangat peran generasi muda dalam mengambil tanggung 

jawab terhadap permasalahan lingkungan. Gajahlah Kebersihan 

digerakkan oleh pemuda dan pemudi Lampung yang memiliki 

kepedulian terhadap kondisi lingkungan pesisir dan berkomitmen 

untuk menciptakan perubahan nyata melalui gerakan yang 

berkelanjutan, transparan, dan berbasis pada partisipasi masyarakat. 

 

Fokus utama Gajahlah Kebersihan adalah edukasi lingkungan, 

khususnya terkait isu sampah laut yang hingga kini masih menjadi 

permasalahan serius di wilayah pesisir. Melalui pendekatan edukatif, 

organisasi ini berupaya meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta 

sikap peduli lingkungan, terutama pada generasi muda sebagai agen 

perubahan. Pada masa awal pendiriannya, Gajahlah Kebersihan aktif 

menyelenggarakan berbagai kegiatan edukasi seperti seminar daring 

dan diskusi lingkungan sebagai upaya membangun kesadaran publik. 

Seiring berjalannya waktu, kegiatan yang dilakukan berkembang ke 

arah aksi lapangan dan program berbasis komunitas. 



16 
 

 

 

 

 
Gambar 6. Beberapa unggahan konten di Instagram @gajahlahkebersihan  

© All Rights Reserved 

(Sumber: https://l1nk.dev/InstagramGajahlahkebersihan. 

Diakses pada 13 Agustus 2024 ) 

 

Dalam praktiknya, Gajahlah Kebersihan juga berperan aktif dalam 

pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pengelolaan sampah 

berkelanjutan yang terintegrasi dengan konsep ekonomi sirkular. 

Sampah tidak hanya dipandang sebagai permasalahan, tetapi juga 

sebagai potensi sumber daya yang dapat memberikan nilai ekonomi. 

Melalui berbagai program yang dijalankan, masyarakat pesisir 

didorong untuk terlibat langsung dalam proses pengelolaan sampah 

sekaligus memperoleh manfaat ekonomi dari kegiatan tersebut.  

 

Hingga saat ini, Gajahlah Kebersihan telah berhasil mengelola lebih 

dari 130 ton sampah dan memberdayakan lebih dari 200 masyarakat 

pesisir secara ekonomi. Selain itu, Gajahlah Kebersihan secara 

konsisten melakukan kegiatan edukasi kepada masyarakat luas. Lebih 

dari 30.000 orang telah mendapatkan edukasi lingkungan melalui 

berbagai program yang dilaksanakan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung.  

 

 

 

 

 

 

https://l1nk.dev/InstagramGajahlahkebersihan
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Tidak hanya berfokus pada edukasi teoritis, organisasi ini juga 

menghadirkan wisata edukatif pesisir yang mengajak pengunjung 

untuk memahami permasalahan lingkungan secara kontekstual melalui 

pengalaman langsung di lapangan. Program ini telah melibatkan lebih 

dari 1.000 pengunjung dan menjadi salah satu strategi edukasi yang 

efektif dalam menumbuhkan kesadaran dan kepedulian lingkungan. 

Dalam menjalankan seluruh program dan kegiatannya, Gajahlah 

Kebersihan bergerak dalam empat aspek utama, yaitu riset, edukasi, 

kampanye, dan ecopreneurship. Aspek riset dilakukan untuk 

memahami permasalahan lingkungan secara mendalam dan berbasis 

data. Edukasi menjadi fondasi utama dalam membangun kesadaran 

masyarakat. Kampanye dilakukan sebagai upaya memperluas 

jangkauan pesan lingkungan kepada publik melalui berbagai media. 

Sementara itu, ecopreneurship dijalankan untuk menciptakan solusi 

berkelanjutan yang menggabungkan aspek lingkungan dan ekonomi. 

Secara keseluruhan, Gajahlah Kebersihan bertujuan untuk membentuk 

generasi muda yang peduli terhadap lingkungan dan masa depan 

bumi, khususnya di wilayah Lampung, melalui gerakan nyata yang 

berorientasi pada keberlanjutan dan keterlibatan masyarakat. 

Keberadaan Gajahlah Kebersihan diharapkan dapat menjadi contoh 

bahwa permasalahan lingkungan dapat diatasi melalui kolaborasi, 

edukasi, dan aksi kolektif yang berkelanjutan. 



18 
 

 

2.3 Terpaan Akun Instagram @gajahlahkebersihan 

Saat ini, media sosial menjadi salah satu alat yang sangat ampuh untuk 

menyebarkan informasi dengan cepat dan luas. Melalui postingan di platform 

seperti Instagram, pesan-pesan yang ingin disampaikan bisa menjangkau 

banyak orang dari berbagai latar belakang. Selain itu, media sosial 

memungkinkan informasi disajikan dengan cara yang menarik dan interaktif, 

sehingga bisa memengaruhi pandangan serta opini publik. Sebagai salah satu 

media edukasi lingkungan, Instagram memiliki keunggulan dalam menjangkau 

audiens yang luas dan beragam, terutama generasi muda yang merupakan 

pengguna dominan platform ini. Akun-akun dengan fokus pada lingkungan, 

seperti @gajahlahkebersihan, memanfaatkan Instagram untuk menyebarkan 

informasi tentang pentingnya menjaga kebersihan, mendaur ulang, hingga aksi 

nyata seperti kampanye bersih-bersih. 

Melalui konten yang kreatif dan relevan, Instagram dapat membangun 

kesadaran sekaligus mendorong audiens untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar. Efektivitas Instagram sebagai media edukasi lingkungan 

tidak hanya bergantung pada penyajian kontennya, tetapi juga pada sejauh 

mana audiens terpapar dan terlibat dengan pesan yang disampaikan. Aspek 

seperti frekuensi melihat konten, durasi perhatian, tingkat interaksi, dan aspek 

konten seperti quality, quantity, dan sender’s expertise memainkan peran 

penting dalam membentuk sikap audiens terhadap lingkungan. Dengan 

demikian, dalam proses penyebaran informasi di media sosial, terpaan media 

memegang peranan yang sangat penting. 
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Terpaan media tidak hanya berkaitan dengan kedekatan fisik seseorang 

terhadap media massa, tetapi juga sejauh mana ia benar-benar menerima dan 

memperhatikan pesan yang disampaikan. Terpaan media meliputi aktivitas 

mendengarkan, melihat, membaca, serta memberikan perhatian pada pesan 

media, baik secara individu maupun dalam kelompok. Menurut Kriyanto 

(dalam Andarini, 2024) terpaan media dapat diukur melalui indikator-indikator 

seperti berikut: 

1. Frekuensi 

Frekuensi mengacu pada seberapa sering seseorang mengakses atau 

terpapar konten media, di mana frekuensi yang tinggi dapat memperkuat 

pesan yang disampaikan dan meningkatkan kemungkinan individu untuk 

mengingat informasi tersebut. 

2. Durasi 

Durasi merujuk pada lamanya waktu seseorang terpapar media, di mana 

semakin lama durasi paparan, semakin besar kemungkinan individu untuk 

memahami dan menyerap informasi yang disampaikan. 

3. Atensi 

Atensi adalah tingkat perhatian yang diberikan individu terhadap konten 

media; semakin tinggi tingkat atensi, semakin efektif informasi dapat 

diterima dan diproses oleh audiens. 

Adapun terdapat 3 dimensi suatu konten menurut Lin, Wu, & Chen (dalam 

Namira, 2023) sebagai berikut: 

1. Quality 

Kualitas menunjukkan seberapa baik informasi yang diberikan. Mengukur 

apakah konten edukasi lingkungan yang diunggah di @gajahlahkebersihan 

itu informatif, mudah dipahami, jujur, dan objektif. Jika kualitas kontennya 

baik, maka pesan yang disampaikan lebih efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan kepedulian lingkungan followers. 

2. Quantity 

Melihat seberapa banyak konten lingkungan yang diunggah serta 

bagaimana respons followers terhadapnya (misalnya jumlah komentar, 
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likes, dan shares). Semakin banyak konten yang diunggah dan semakin 

tinggi interaksi, semakin besar kemungkinan followers terpapar pesan- 

pesan edukasi yang dapat memengaruhi kepedulian mereka. 

3. Sender’s Expertise 

Menilai sejauh mana followers percaya pada akun @gajahlahkebersihan 

sebagai salah satu media sosial yang berisikan informasi terkait 

lingkungan. Jika followers melihat akun ini sebagai sumber yang kredibel 

dan ahli dalam bidang lingkungan, mereka akan lebih mudah menerima dan 

menerapkan pesan-pesan yang disampaikan. 

Dengan terus-menerus terpapar informasi melalui media sosial, persepsi 

audiens bisa terbentuk, sikap mereka bisa berubah, dan bahkan bisa mendorong 

mereka untuk bertindak. Setiap platform memiliki caranya sendiri dalam 

menyampaikan informasi dan menarik perhatian audiens, yang pada akhirnya 

memengaruhi bagaimana konten diterima dan dimengerti. Kaplan dan 

Haenlein dalam (Laili, 2022) menjelaskan bahwa media sosial dapat dibagi 

menjadi lima kategori utama, antara lain: 

1) Social Networks, media sosial yang berfungsi sebagai platform untuk 

berinteraksi dan menjalin hubungan sosial. 

2) Discuss, media sosial yang dirancang untuk mendukung diskusi dan 

percakapan di antara kelompok pengguna. 

3) Share, media sosial yang memudahkan pengguna dalam berbagi 

berbagai jenis konten, seperti video, musik, dan file. 

4) Publish, media sosial yang memungkinkan pengguna untuk 

mengunggah berbagai bentuk konten, seperti foto, video, dan tulisan. 

5) Microblog, media sosial yang digunakan untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi, namun dengan batasan tertentu pada jumlah karakter di 

setiap unggahan. 

Dengan hadirnya media sosial, khususnya aplikasi Instagram, pengguna sangat 

dimudahkan dan difasilitasi oleh berbagai fitur yang memungkinkan mereka 

untuk berkreasi dengan kreatif dalam membuat konten yang bisa disebarkan 

melalui akun media sosial mereka. Dalam membuat konten, dibutuhkan 

kreativitas dan pemikiran logis untuk menarik minat orang lain, sehingga 
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mereka tertarik untuk melihat, membaca, atau mendengarkan apa yang telah 

dibagikan (Hajrawati, 2022). Hal ini juga berlaku untuk konten edukasi 

lingkungan, di mana informasi yang disajikan bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang isu-isu lingkungan. Konten 

edukasi lingkungan berfokus pada berbagai masalah lingkungan seperti 

perubahan iklim, polusi, pengelolaan sampah, pelestarian keanekaragaman 

hayati, dan praktik ramah lingkungan lainnya. Sarmiati menjelaskan bahwa 

komunikasi lingkungan pada dasarnya mengacu pada penggunaan proses 

komunikasi dan media yang dirancang secara strategis untuk membantu 

kebijakan menjadi lebih efektif serta memastikan keberlanjutan kelestarian 

lingkungan (Damayanti & Komsiah, 2024). 

Konten-konten yang ditampilkan pada akun @gajahlahkebersihan umumnya 

mengangkat isu utama seputar pencemaran plastik laut dan sampah pesisir, 

pengelolaan sampah melalui pendekatan daur ulang dan ecopreneurship, serta 

kolaborasi aksi komunitas dan gerakan volunteer. Secara visual, akun ini 

mengusung gaya penyajian yang konsisten dengan tone edukatif. Penggunaan 

ikon gajah sebagai simbol identitas, palet warna dominan hijau dan biru yang 

mencerminkan tema lingkungan, serta pemilihan font yang jelas dan mudah 

dibaca, menjadi bagian dari strategi visualisasi yang mendukung pemahaman 

pesan. Jenis konten yang disajikan cukup beragam, seperti: 

1. Reels edukatif berdurasi 30–60 detik, konten video kerap menampilkan 

dokumentasi langsung kegiatan seperti bersih pantai dan pelatihan 

komunitas, disertai narasi edukatif yang bertujuan meningkatkan kesadaran 

lingkungan. 

2. Unggahan foto kegiatan dan event (feed), menampilkan momen-momen 

aksi nyata seperti kampanye lingkungan, kegiatan bersih pantai, serta 

partisipasi komunitas, yang disertai caption informatif untuk memperkuat 

pesan edukatif. 

3. Infografis. Berisi data dan informasi seputar isu lingkungan seperti dampak 

sampah plastik, fakta pencemaran laut, hingga tips pengelolaan sampah, 

disajikan dengan desain visual yang ringkas, berwarna cerah, dan mudah 

dipahami untuk menarik perhatian audiens. 
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4. Highlight story. Berisi arsipkan berbagai kegiatan penting yang telah 

diunggah, seperti aksi bersih pantai, edukasi lapangan, hingga dokumentasi 

program kolaboratif, agar mudah diakses ulang oleh audiens untuk 

merangkum kegiatan kegaiatan yang penting. 

Melalui konten-konten tersebut, pengikut akun ini dapat lebih memahami 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta terinspirasi untuk 

berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan. Sesuai dengan apa yang 

dijelaskan dalam perspektif Teori Kultivasi, paparan konten secara terus- 

menerus di Instagram @gajahlahkebersihan berperan dalam membentuk cara 

pandang followers terhadap isu lingkungan. Semakin sering seseorang melihat 

dan berinteraksi dengan konten yang membahas pentingnya menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan, semakin besar kemungkinan mereka 

menyerap dan memahami pesan tersebut. 

2.4 Sikap Peduli Lingkungan 

Notoatmodjo (dalam Murniadi, 2022) mendefinisikan sikap sebagai 

kecenderungan individu untuk bertindak, berupa respons tersembunyi terhadap 

suatu stimulus atau objek tertentu. Sedangkan menurut Secord & Backman, 

sikap adalah keteraturan tertentu dalam perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), 

dan kecenderungan untuk bertindak (konasi) seseorang terhadap sesuatu di 

lingkungan sekitarnya (David et al., 2017). Sikap adalah reaksi atau respon 

dalam diri seseorang terhadap suatu stimulus atau objek yang belum terlihat 

secara jelas. Sikap, bersama dengan pendapat, keyakinan, dan tindakan, 

merupakan bagian penting dari aspek psikologis manusia. Sikap terbentuk 

melalui pengalaman, interaksi sosial, dan paparan terhadap informasi tertentu, 

termasuk informasi yang disajikan melalui media sosial atau lingkungan sosial 

yang lebih luas. Peduli terhadap lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 

bertujuan untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi 

(Amirul dalam Damayanti & Komsiah, 2024). 

Sikap peduli lingkungan sering kali dipengaruhi oleh terpaan informasi yang 

diterima, seperti kampanye atau konten edukatif, yang kemudian memotivasi 

individu untuk mengambil tindakan nyata dalam upaya melestarikan 

lingkungan. Sikap peduli lingkungan muncul sebagai respons terhadap krisis 
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lingkungan global yang semakin mendesak. Sikap peduli lingkungan bukan 

hanya sekadar pilihan, tetapi merupakan keharusan untuk memastikan 

kelangsungan hidup manusia dan generasi mendatang. Menurut Azzet, ciri 

utama dari sikap peduli lingkungan adalah perhatian dan kepedulian seseorang 

terhadap kondisi lingkungan sekitarnya. Sikap ini tercermin melalui tindakan 

nyata yang dilakukan untuk mencegah kerusakan lingkungan alam dengan cara 

yang sebaik-baiknya (Damayanti & Komsiah, 2024). Menurut Gerungan, 

manusia tidak memiliki sikap-sikap tertentu sejak lahir, melainkan sikap-sikap 

tersebut berkembang dan dibentuk selama perjalanan hidup individu (Laili, 

2022). 

Sikap memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, karena sikap yang 

sudahxterbentuk akan memengaruhi cara seseorang berperilaku terhadap suatu 

objek. Sikap tidak hanya mencerminkan bagaimana seseorang merespons suatu 

situasi, tetapi juga membantu membentuk pola perilaku yang konsisten dalam 

menghadapi objek atau keadaan tertentu. Dengan kata lain, sikap berfungsi 

sebagai dasar yang memandu manusia untuk bertindak dengan cara yang khas 

atau spesifik ketika berhadapan dengan objek atau stimulus tertentu. Menurut 

Gerungan (dalam Laili, 2022) adapun beberapa karakteristik sikap yang 

memengaruhi seseorang dalam melakukan suatu tindakan yang menyebabkan 

reaksi individu tersebut di antaranya adalah: 

1. Sikap selalu melibatkan hubungan antara subjek dan objek; tidak ada 

sikap yang bisa ada tanpa adanya objek. Objek ini bisa berupa berbagai 

hal, seperti benda mati, individu, kelompok orang, nilai-nilai sosial, 

pandangan hidup, hukum, lembaga masyarakat, dan lain-lain 

2. Sikap bukan merupakan sesuatu yang dimiliki sejak lahir, melainkan 

dipelajari dan dibentuk melalui berbagai pengalaman hidup. 

3. Sikap seseorang tidaklah tetap, melainkan dapat berubah seiring dengan 

perubahan lingkungan dan pengalaman hidup. Sikap yang kita miliki 

saat ini bisa berbeda dengan sikap yang kita miliki di masa lalu, dan 

kemungkinan besar akan terus berubah di masa depan. 

4. Sikap juga dipengaruhi oleh faktor motivasi atau dorongan yang 

memengaruhinya. 
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5. Sikap juga melibatkan perasaan suka atau tidak suka yang ada dalam 

diri seseorang. 

Sikap terdiri dari beberapa komponen yang saling terkait dan memengaruhi 

cara seseorang berperilaku. Menurut Azwar S (dalam Damayanti & Komsiah, 

2024), sikap terdiri dari tiga komponen utama, yakni kognitif, afektif, dan 

konatif. Komponen kognitif, afektif, dan kecenderungan bertindak 

menumbuhkan sikap individu (Suharyat, 2009). Dimensi kognitif berupa 

pengetahuan dan pemahaman, dimensi afektif berupa rasa suka dan kepuasan, 

serta dimensi konatif berupa tindakan atau perilaku yang mencakup: 

a. Kognitif 

Komponen kognitif mencerminkan apa yang diyakini oleh individu 

yang memiliki sikap tertentu. Di dalamnya terdapat keyakinan dan 

pandangan stereotip seseorang tentang suatu hal, yang dapat 

memengaruhi cara mereka menyikapi masalah, terutama terkait isu- 

isu yang kontroversial. 

b. Afektif 

Komponen afektif merujuk pada aspek emosional yang terkait dengan 

bagaimana seseorang merasakan sesuatu. Ini mencakup perasaan 

positif atau negatif yang dimiliki individu terhadap objek atau isu 

tertentu. Dimensi ini sangat penting karena emosi yang kuat dapat 

memengaruhi tindakan dan keputusan seseorang, serta menciptakan 

keterikatan yang mendalam terhadap objek tersebut. 

c. Konatif 

Komponen konatif mengacu pada motivasi dan kecenderungan 

seseorang untuk bertindak atau melakukan sesuatu, komponen ini 

mencakup dorongan internal yang mendorong individu untuk 

bertindak sesuai dengan sikap yang dimilikinya. 

2.5 Landasan Teori 

2.5.1 Teori Kultivasi 

Teori kultivasi (Cultivation Theory) pertama kali diperkenalkan oleh professor 

George Gerbner saatbmenjabat sebagai dekan di Annenberg School of 

Communication, Universitas Pennsylvania, Amerika Serikat. Teori ini pertama 
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kali diungkapkan melalui tulisannya yang berjudul “Living with Television: 

The Violence Profile” yang diterbitkan dalam Journal of Communication. 

Wood menjelaskan bahwa istilah "cultivation" mengacu pada proses bertahap 

di mana televisi secara perlahan membentuk keyakinan audiens tentang realitas 

sosial. Teori Kultivasi lahir di tengah perdebatan antara para ahli komunikasi 

yang berpandangan bahwa media massa memiliki pengaruh yang sangat besar 

(model efek kuat) dan mereka yang meyakini bahwa pengaruh media bersifat 

terbatas (model efek terbatas). Selain itu, perbedaan pandangan juga muncul 

antara kelompok yang menganggap dampak media massa bersifat langsung dan 

kelompok lain yang melihatnya sebagai dampak kumulatif atau tidak langsung. 

Menurut Signorielli dan Morgan, analisis kultivasi adalah langkah lanjutan 

dalam paradigma penelitian mengenai dampak media (Junaidi, 2018). Pada 

awal kemunculannya, teori kultivasi lebih berfokus pada studi tentang televisi 

dan audiensnya, terutama terkait dengan tema kekerasan di televisi. Namun, 

seiring perkembangannya, teori ini juga dapat diterapkan untuk mengkaji tema- 

tema lain di luar kekerasan. Gerbner dan para rekannya kemudian melanjutkan 

studi tentang media massa dengan menyoroti bagaimana media memengaruhi 

kehidupan sehari-hari melalui pendekatan Analisis Kultivasi. Teori ini 

menyatakan bahwa media massa, terutama televisi, dianggap memiliki 

pengaruh signifikan terhadap sikap dan perilaku para penontonnya (Junaidi, 

2018). Saefudin dan Venus (dalam Rachman, 2018) berpendapat bahwa 

semakin lama seseorang terpapar media, khususnya menonton televisi, maka 

semakin besar kemungkinan mereka menganggap bahwa apa yang ditampilkan 

adalah cerminan dari kenyataan sosial yang sebenarnya. Para peneliti kultivasi 

bergantung kepada dua jenis analisis, yaitu analisis konten dan analisis audiens: 

a) Analisis konten, bertujuan untuk mengidentifikasi atau menentukan 

tema-tema utama yang ditampilkan oleh media, sehingga peneliti dapat 

memahami jenis-jenis pesan yang disampaikan dan bagaimana pesan- 

pesan tersebut dikemas dalam program-program yang berbeda. 

b) Analisis audiens, berusaha untuk memahami pengaruh tema-tema 

tersebut terhadap penonton, dengan cara mengeksplorasi bagaimana 

audiens merespons dan terpengaruh oleh konten yang mereka lihat, 
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serta bagaimana pandangan dan sikap mereka terbentuk melalui 

paparan media. 

Dalam penelitian ini, fokus peniliti terletak pada analisis audiens karena tujuan 

akhir dalam penelitian ini adalah ingin melihat bagaimana paparan media 

Instagram (terpaan) membentuk sikap. Teori ini memiliki enam asumsi utama, 

yaitu: televisi dianggap sebagai media yang memiliki keunikan tersendiri; 

semakin banyak waktu yang digunakan untuk menonton televisi, semakin 

besar kemungkinan individu memandang realitas yang ditampilkan di televisi 

sebagai representasi kehidupan sosial. Penonton dengan intensitas menonton 

rendah (light viewers) cenderung memanfaatkan berbagai media dan sumber 

informasi, baik dari media massa maupun sumber personal. Sebaliknya, 

penonton dengan intensitas tinggi (heavy viewers) lebih mengandalkan televisi 

sebagai sumber informasi utama mereka. Selain itu, pesan yang disampaikan 

secara berulang melalui televisi cenderung diterima oleh audiens sebagai 

pandangan umum. Televisi juga berperan dalam menciptakan arus utama 

(mainstreaming) dan resonansi, sementara perkembangan teknologi baru 

semakin memperkuat pengaruh televisi tersebut. Teori ini pada dasarnya 

menyatakan bahwa paparan media secara berkelanjutan dapat memengaruhi 

perspektif dan cara pandang audiens. Dengan berinteraksi dengan televisi, 

audiens memperoleh gambaran tentang dunia serta mempelajari sikap dan 

nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat. 

Instagram memungkinkan penggunanya terpapar pada konten secara berulang. 

Jika seseorang sering melihat postingan tentang isu lingkungan dari akun 

seperti @gajahlahkebersihan, pesan yang disampaikan akan lebih mudah 

tersimpan dalam ingatannya. Hal ini sejalan dengan teori kultivasi, yang 

menjelaskan bahwa paparan media yang konsisten dapat memengaruhi cara 

seseorang membentuk persepsi. Konten di Instagram umumnya berbentuk 

visual, sehingga lebih menarik dan mudah dipahami. Gambar dan video yang 

menarik dapat meninggalkan kesan kuat, membuat pengguna lebih sadar akan 

pentingnya isu lingkungan. Ini sejalan dengan pandangan bahwa media sosial 

dapat memengaruhi norma sosial dan cara seseorang melihat realitas. Dengan 

seringnya melihat konten yang berkaitan dengan kepedulian lingkungan, 
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pengguna dapat mulai menganggap sikap peduli lingkungan sebagai norma 

sosial. Ini sejalan dengan dalam teori kultivasi, di mana pandangan yang 

disajikan oleh media menjadi pandangan yang diterima secara luas dalam 

masyarakat. 

Dengan seringnya melihat konten yang berkaitan dengan kepedulian 

lingkungan, pengguna dapat mulai menganggap sikap peduli lingkungan 

sebagai norma sosial. Ini sejalan dengan konsep "mainstreaming" dalam Teori 

Kultivasi, di mana pandangan yang disajikan oleh media menjadi pandangan 

yang diterima secara luas dalam masyarakat. Teori ini menekankan bahwa 

pengaruh media bersifat kumulatif dan tidak langsung. Ini penting untuk 

penelitian ini karena peneliti ingin melihat bagaimana paparan berulang 

terhadap konten lingkungan dapat memengaruhi sikap pengikut dalam jangka 

panjang, bukan hanya efek instan dari satu atau dua postingan. Teori kultivasi 

juga memungkinkan peneliti untuk membedakan antara penonton dengan 

intensitas menonton tinggi (heavy viewers) dan penonton dengan intensitas 

menonton rendah (light viewers) dari konten yang sama. Dalam konteks 

penelitian ini, peneliti dapat menganalisis bagaimana tingkat keterlibatan 

pengikut dengan akun @gajahlahkebersihan memengaruhi sikap mereka 

terhadap isu lingkungan. Dengan menggunakan teori ini, peneliti dapat 

memahami bagaimana media sosial berfungsi sebagai agen sosialisasi yang 

membentuk pandangan dan sikap masyarakat terhadap isu-isu penting, seperti 

kepedulian lingkungan. Ini memberikan konteks yang lebih luas untuk hasil 

penelitian dan implikasinya bagi masyarakat. Dengan demikian, pemilihan 

teori kultivasi sebagai kerangka teoritis dalam penelitian ini memberikan 

landasan yang kuat untuk menganalisis pengaruh konten media sosial terhadap 

sikap peduli lingkungan di kalangan pengikut akun Instagram 

@gajahlahkebersihan. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian “Pengaruh Terpaan Media Sosial Instagram 

@gajahlahkebersihan Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Followers” 

menggunakan metodologi kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), Metode 

penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang didasarkan pada filsafat 

positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian dan analisis data yang 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditentukan sebelumnya. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 

eksplanatif yang bertujuan untuk menjelaskan atau menguraikan hubungan dan 

pengaruh melalui pengujian hipotesis. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian menunjuk pada sistem ilmiah dalam mencapai tujuan 

dari proses penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei, di mana kuesioner atau angket digunakan sebagai instrumen 

untuk mengumpulkan data. Metode survei digunakan untuk mengumpulkan 

data dari lokasi tertentu yang bersifat alami (bukan hasil rekayasa), namun 

peneliti memberikan perlakuan tertentu dalam proses pengumpulan data, 

seperti menyebarkan kuesioner, melakukan tes, wawancara terstruktur, dan 

sebagainya (perlakuannya berbeda dengan eksperimen) (Sugiyono, 2013). 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merujuk pada karakteristik, sifat, atau atribut dari objek 

penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, diukur, dan 

memiliki nilai yang berbeda-beda antar objek (Solimun et al., 2024). Adapun 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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3.3.1 Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menyebabkan 

terjadinya perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2013). Variabel 

bebas (X) pada penelitian ini adalah terpaan konten edukasi lingkungan 

di Instagram @gajahlahkebersihan. 

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

dan merupakan hasil dari perubahan yang disebabkan oleh variabel 

bebas (Sahir, 2021). Variabel terikat (Y) pada penelitian ini ialah sikap 

peduli lingkungan. 

 

3.4 Definisi Konseptual 

3.4.1 Terpaan Akun Instagram @gajahlahkebersihan 

Media sosial, terutama Instagram, memungkinkan pengguna untuk 

berkreasi dalam membuat dan membagikan berbagai jenis konten, 

termasuk edukasi lingkungan. Konten ini bertujuan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan seperti perubahan 

iklim, polusi, dan pengelolaan sampah. Dalam penyebaran informasi, 

terpaan media memainkan peran penting, yaitu seberapa sering audiens 

melihat dan menerima pesan dari media massa. Sebagai platform 

digital, Instagram memungkinkan informasi menyebar dengan cepat 

dan luas, sehingga dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku 

penggunanya. Paparan konten yang berulang di media sosial juga dapat 

membentuk persepsi, mengubah sikap, dan bahkan mendorong 

tindakan nyata dalam upaya menjaga lingkungan 
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3.4 Definisi Konseptual 

3.4.1 Terpaan Akun Instagram @gajahlahkebersihan 

Media sosial, terutama Instagram, memungkinkan pengguna untuk 

berkreasi dalam membuat dan membagikan berbagai jenis konten, 

termasuk edukasi lingkungan. Konten ini bertujuan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan seperti perubahan 

iklim, polusi, dan pengelolaan sampah. Dalam penyebaran informasi, 

terpaan media memainkan peran penting, yaitu seberapa sering audiens 

melihat dan menerima pesan dari media massa. Sebagai platform 

digital, Instagram memungkinkan informasi menyebar dengan cepat 

dan luas, sehingga dapat memengaruhi cara berpikir dan perilaku 

penggunanya. Paparan konten yang berulang di media sosial juga dapat 

membentuk persepsi, mengubah sikap, dan bahkan mendorong 

tindakan nyata dalam upaya menjaga lingkungan 

Yayasan Gajahlah Kebersihan adalah contoh yayasan yang 

memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram, untuk menyebarkan 

informasi dan edukasi mengenai isu lingkungan dengan visi 

menciptakan masyarakat yang berdaya melalui pengelolaan 

lingkungan, sosial, dan pendidikan yang berkelanjutan. Akun Instagram 

@Gajahlahkebersihan aktif membagikan informasi tentang kebersihan 

lingkungan melalui berbagai jenis konten, seperti feed dan story, serta 

mendokumentasikan kegiatan mereka. Hal ini memungkinkan 

followers tidak hanya menerima informasi, tetapi juga merasa terlibat 

dalam aksi nyata. Sesuai dengan Teori Kultivasi, paparan konten yang 

berulang dapat membentuk cara pandang followers terhadap isu 

lingkungan. Semakin sering mereka melihat dan berinteraksi dengan 

konten tersebut, semakin besar kemungkinan mereka memahami dan 

menyadari pentingnya menjaga kebersihan serta kelestarian 

lingkungan. Hal ini dilihat melalui indikator frekuensi, durasi, atensi, 

dan konten. 

1. Frekuensi. Seberapa sering seseorang mengakses konten media; 

semakin sering terpapar, semakin kuat pesan yang diterima. 



31 
 

 

 

2. Durasi. Lamanya seseorang mengonsumsi konten; semakin lama 

paparan, semakin besar pemahaman terhadap informasi. 

3. Atensi. Tingkat perhatian individu terhadap konten; semakin tinggi 

atensi, semakin efektif informasi diterima. 

4. Konten. Terdapat 3 dimensi suatu konten yaitu kualitas, kuantitas, 

dan sender’s expertise. Kualitas mencakup merujuk pada seberapa 

baik informasi yang disampaikan, kuantitas mengacu pada 

banyaknya konten yang dipublikasikan serta tingkat interaksi, dan 

sender’s expertise menilai seberapa kredibel dan ahli sumber atau 

akun yang menyampaikan pesan. 

3.4.2 Sikap Peduli Lingkungan 

Sikap adalah reaksi atau respons internal seseorang terhadap suatu 

stimulus atau objek yang belum sepenuhnya terlihat. Sikap terbentuk 

melalui pengalaman, interaksi sosial, serta paparan informasi tertentu, 

termasuk informasi yang disebarkan melalui media sosial atau 

lingkungan sosial yang lebih luas. Sikap peduli lingkungan adalah 

tindakan dan respon yang bertujuan untuk mencegah dan memperbaiki 

kerusakan alam yang ada (Amirul dalam Damayanti & Komsiah, 2024). 

Dalam hal ini, sikap yang ditunjukkan oleh komunikan memiliki 

struktur yang terdiri dari tiga elemen yang saling berkaitan, yaitu 

kognitif, afektif, dan konatif. Azwar S (dalam Damayanti & Komsiah, 

2024) juga menyatakan bahwa sikap terdiri dari tiga komponen utama: 

kognitif, afektif, dan konatif. 

1. Kognitif 

Komponen kognitif berkaitan dengan apa yang diyakini seseorang 

dalam membentuk sikapnya. Di dalamnya terdapat keyakinan serta 

pandangan tertentu terhadap suatu hal, yang dapat memengaruhi 

cara individu merespons suatu masalah, terutama dalam isu-isu 

yang bersifat kontroversial. 

2. Afektif 

Komponen afektif berhubungan dengan aspek emosional yang 

menentukan  bagaimana  seseorang  merasakan  sesuatu.  Ini 
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mencakup perasaan positif atau negatif terhadap suatu objek atau 

isu. Aspek ini penting karena emosi yang kuat dapat memengaruhi 

tindakan, keputusan, serta keterikatan seseorang terhadap suatu hal. 

3. Konatif 

Komponen konatif mengacu pada dorongan dan kecenderungan 

seseorang untuk bertindak sesuai dengan sikap yang dimilikinya. 

Komponen ini mencerminkan motivasi internal yang mendorong 

individu untuk mengambil tindakan tertentu. 

3.5 Definisi Operasional 

Kurniawan dan Puspaningtyas dalam Aqmar (2023) menjelaskan bahwa 

definisi operasional adalah cara kita mengubah konsep abstrak menjadi sesuatu 

yang bisa kita ukur secara langsung. Penelitian ini akan meneliti mengenai 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Variabel X adalah terpaan 

media sosial Instagram @gajahlahkebersihan. Sementara variabel terikat 

adalah sikap peduli lingkungan. Definisi Operasional dalam memperjelas 

indikator diatas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Definisi Operasional 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Terpaan Media Sosial 

Instagram 

@Gajahlahkebersihan 

(X) 

Frekuensi 

(Seberapa 

sering individu 

terpapar  pada 

konten media 

sosial) 

1. Saya sering melihat 

konten  dari  akun 

Instagram 

@gajahlahkebersihan 

setidaknya sekali dalam 

seminggu. 

2. Saya rutin mengikuti 

unggahan terbaru dari 

@gajahlahkebersihan. 

3. Saya sering membuka 

Instagram dengan tujuan 

khusus melihat konten 

dari 

@gajahlahkebersihan. 

4. Dalam sebulan terakhir, 

saya sering mengakses 

konten dari 

@gajahlahkebersihan. 

Likert 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

  5. Saya sering menemukan 

konten 

@gajahlakebersihan 

muncul di fitur 

Instagram seperti Reels 

dan Explore. 

 

 Durasi 

(Lamanya 

waktu individu 

dalam 

mengonsumsi 

media sosial) 

6. Saya meluangkan waktu 

yang cukup lama saat 

melihat setiap unggahan 

dari 

@gajahlahkebersihan. 

7. Saya sering meluangkan 

waktu khusus untuk 

menonton atau membaca 

konten yang panjang dari 

@gajahlahkebersihan. 

8. Saya sering kembali 

melihat konten yang 

sama dari 

@gajahlahkebersihan di 

waktu yang berbeda. 

9. Saat melihat konten dari 

@gajahlahkebersihan, 

saya terlibat cukup lama, 

misalnya   dengan 

membaca komentar atau 

melihat lebih banyak 

konten. 

10. Saya sering 

menonton atau membaca 

lebih dari satu konten 

@GajahlahKebersihan 

dalam satu kali akses. 

Likert 

 Atensi 

(Seberapa 

intens individu 

memerhatikan 

konten media 

sosial) 

11. Saya selalu membaca 

atau menonton konten 

dari 

@gajahlahkebersihan 

hingga selesai. 

12. Saya memperhatikan 

detail informasi atau 

Likert 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

  pesan yang disampaikan 

dalam setiap unggahan 

dari 

@gajahlahkebersihan. 

13. Saya  membaca 

komentar di unggahan 

@gajahlahkebersihan 

untuk memahami lebih 

banyak tentang topik 

yang dibahas. 

 

14. Setelah melihat 

konten  dari 

@gajahlahkebersihan, 

saya merasa tertarik 

untuk   memahami 

informasi tentang isu 

lingkungan lebih lanjut. 

15. Saya  cenderung 

memperhatikan  setiap 

elemen dalam konten 

@GajahlahKebersihan, 

seperti teks, gambar, dan 

video. 

 

 Konten  (isi 

informasi, ide, 

atau pesan 

yang 

disampaikan 

melalui 

gambar 

maupun video, 

terdiri atas; 

1. Quality 

2. Quantity 

3. Sender’s 

Expertise 

16. Gambar dan video 

yang disajikan oleh akun 

@Gajahlahkebersihan 

menarik dan berkualitas 

baik. 

17. Gaya   bahasa, 

informasi, dan caption 

dalam  unggahan 

@GajahlahKebersihan 

disajikan dengan cara 

yang mudah dipahami 

dan tidak terlalu formal. 

18. Saya lebih mudah 

mengingat pesan 

lingkungan karena sering 

melihat  unggahan  dari 

Likert 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

  akun 

@Gajahlahkebersihan. 

19. Semakin banyak 

konten edukasi 

lingkungan yang saya 

lihat  dari 

@Gajahlahkebersihan, 

semakin saya memahami 

pentingnya menjaga 

lingkungan. 

 

20. Konten yang 

disajikan  akun 

@gajahlahkebersihan 

menunjukkan 

pemahaman yang baik 

tentang pesan 

lingkungan. 

21. Saya percaya bahwa 

akun 

@gajahlahkebersihan 

memiliki pemahaman 

yang  baik  tentang  isu 

lingkungan. 

 

Sikap Peduli 

Lingkungan 

Kognitif 

(Persepsi, 

kepercayaan, 

serta ste`reotip 

yang berada di 

setiap individu 

perihal sesuatu 

22. Saya  merasa 

informasi yang diberikan 

oleh 

@gajahlahkebersihan 

menambah pemahaman 

saya tentang  isu 

lingkungan. 

23. Saya mengetahui 

bahwa banyak sampah di 

lingkungan berasal dari 

kebiasaan konsumtif 

masyarakat. 

24. Saya memahami 

bahwa aksi bersih-bersih 

yang dilakukan 

@gajahlahkebersihan 

Likert 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

  bisa menginspirasi orang 

lain untuk peduli 

terhadap lingkungan. 

25. Saya memahami isu- 

isu lingkungan yang 

disampaikan oleh 

@gajahlahkebersihan. 

26. Saya mengetahui 

lebih banyak tentang 

program kebersihan dan 

gerakan lingkungan 

setelah mengikuti akun 

@GajahlahKebersihan. 

 

 Afektif 

(Aspek 

emosional, 

perasaan, dan 

sikap individu) 

27. Saya semakin 

termotivasi   untuk 

berkontribusi terhadap 

isu atau masalah 

lingkungan  setelah 

melihat konten dari 

@gajahlahkebersihan. 

28. Saya   merasa 

termotivasi     untuk 

berperan serta  dalam 

menjaga  lingkungan 

setelah melihat konten 

dari 

@gajahlahkebersihan. 

29. Saya merasa 

terinspirasi oleh pesan- 

pesan lingkungan yang 

disampaikan  oleh 

@gajahlahkebersihan. 

30. Saya merasakan 

adanya ikatan emosional 

dengan isu-isu 

lingkungan yang 

diangkat oleh 

@gajahlahkebersihan. 

31. Melihat konten dari 

@gajahlahkebersihan 

Likert 
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Variabel Dimensi Indikator Skala 

  membuat saya lebih 

sadar dan peduli 

terhadap isu-isu 

lingkungan. 

 

 Konatif 

(Aspek 

perilaku dan 

kecenderungan 

bertindak yang 

dihasilkan dari 

proses kognitif 

dan afektif) 

32. Saya berniat untuk 

melakukan aksi nyata 

dalam menjaga 

lingkungan setelah 

melihat konten dari 

@gajahlahkebersihan. 

33. Saya   sering 

membagikan unggahan 

dari 

@GajahlahKebersihan 

kepada teman  atau 

keluarga. 

34. Saya menerapkan 

gaya hidup minim 

sampah setelah melihat 

edukasi dari 

@GajahlahKebersihan. 

35. Saya berniat untuk 

ikut serta dalam kegiatan 

volunteer yang diadakan 

oleh 

@gajahlahkebersihan di 

masa depan. 

36. Saya  sering 

membawa botol minum 

dan tas belanja sendiri 

untuk mengurangi 

sampah plastik. 

Likert 

 

3.6 Populasi dan Sampel 

3.6.1 Populasi 

Menurut Djarwanto (1994) dalam Sahir (2021), Populasi merujuk pada 

keseluruhan skor dari individu yang karakteristiknya akan diteliti, di 

mana unit-unit analisis tersebut dapat berupa orang, institusi, atau 
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objek. Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini adalah pengikut 

(followers) akun Instagram @gajahlahkebersihan yang berjumlah 

19.700 pengikut per tanggal 14 Agustus 2024. 

3.6.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015: 81) definisi sampel yaitu bagian dari 

populasi yang memiliki sejumlah karakteristik tertentu. Untuk 

memastikan sampel dapat merepresentasikan populasi, tersedia 

berbagai metode sampling yang dapat digunakan. Dalam hal ini, teknik 

sampling yang diterapkan adalah non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling. Penulis menggunakan teknik purposive 

sampling dengan menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu, 

yaitu berusia 18-34 tahun dan menjadi pengikut akun Instagram 

@gajahlahkebersihan. 

Penelitian ini menggunakan margin of error sebesar 10%. Margin of 

error dalam survei menunjukkan sejauh mana kesalahan dapat terjadi 

dalam pengambilan sampel oleh peneliti. Margin of error yang lebih 

kecil menunjukkan bahwa sampel lebih akurat dalam mewakili 

populasi yang sesungguhnya, sementara margin of error yang lebih 

besar menunjukkan jarak yang lebih jauh antara sampel dan populasi. 

Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai 

berikut. 

 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = margin of error adalah 10% 

19.700 
𝑛 = 

1 + 19.700 (0,1)2 

19.700 
𝑛 = 

 
 

198 

𝑛 = 99,5 

𝑛 = 99,5 dibulatkan menjadi 100 
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Berdasarkan penghitungan diatas, jumlah sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100 responden. 

3.7 Sumber Data 

3.7.1 Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung oleh 

peneliti. Pada penelitian ini, data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner secara digital kepada pengikut akun Instagram 

@gajahlahkebersihan. 

3.7.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber yang sudah ada 

sebelumnya, seperti buku atau hasil penelitian lain yang memiliki 

keterkaitan dengan topik penelitian. 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi 

penggunaan kuesioner atau angket, serta studi pustaka (library search) yang 

mencakup penelaahan literatur dari sumber-sumber di internet, buku, arsip, 

catatan, hingga laporan yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian 

kuantitatif sangat menekankan pada hasil yang objektif, melalui penyebaran 

kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di uji menggunakan proses 

validitas dan reliabilitas (Sahir, 2021). Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan pilihan jawaban yang sudah 

tersedia. Penyebaran kuesioner dalam riset ini dilakukan secara digital dengan 

menggunakan google form dan menyertakan link pada akun Instagram 

@gajahlahkebersihan serta melakukan direct message kepada followers akun 

Instagram @gajahlahkebersihan. 

Penelitian ini memanfaatkan skala Likert untuk menilai sikap, pendapat, dan 

pandangan individu atau kelompok mengenai fenomena sosial yang telah 

ditentukan secara spesifik oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2013), skala likert 

membagi variabel yang akan diukur menjadi indikator-indikator spesifik. 

Indikator-indikator ini selanjutnya dijadikan acuan untuk menyusun item-item 

dalam instrumen penelitian, baik dalam bentuk pernyataan maupun pertanyaan. 
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Keterangan: 

 

 

Jawaban skala Likert memiliki rentang dari sangat positif hingga sangat 

negatif. Jika diberi skor, hasilnya akan seperti ini: 

Tabel 3. Skor Skala Likert 

Skor Respon 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Netral 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

(Sumber: Sugiyono, 2013) 

 

3.9 Teknik Pengujian Instrumen 

3.9.1 Uji Validitas 

Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk 

melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang 

dajukan peneliti (Sahir, 2021). Uji validitas dilakukan untuk 

mengukur seberapa akurat sebuah pertanyaan dalam suatu instrumen 

penelitian mampu merefleksikan konsep atau variabel yang ingin 

diukur. Pengujian instrumen dilakukan pada akun Instagram 

@demibumi.id. Akun ini dipilih karena karena fokusnya pada 

penyampaian pesan yang relevan dengan topik penelitian, serta 

kemampuannya untuk menjangkau audiens yang luas dan beragam. 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis faktor, yaitu 

mengkorelasikan skor setiap item instrumen pada satu faktor dan 

membandingkan skor faktor tersebut dengan skor keseluruhan. 

Teknik uji yang akan diterapkan adalah pearson product moment 

(Sugiyono, 2013). Penulis menggunakan uji validitas Pearson Product 

Moment, dengan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 
 

rxy: koefisien korelasi antara X dan Y 

n : Jumlah Subjek 

X : Skor item (pertanyaan) 

Y : Skor total 
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𝑏 

𝜎 2 

 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk mengukur tingkat 

konsistensi dan ketetapan suatu alat ukur dalam menghasilkan data 

yang sama. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengukur tingkat ketelitian dan konsistensi suatu alat 

ukur dalam menghasilkan data yang sama, baik dilakukan sekali 

maupun berulang kali. Instrumen yang reliabel adalah instrumen 

pengukur yang konsisten dalam menghasilkan data yang identik 

ketika diterapkan berulang kali pada objek yang sama. Metode yang 

dipakai adalah Cronbach’s Alpha. Jika koefisien Cronbach Alpha 

(r11) ≥ R tabel (0,60), maka instrumen tersebut dianggap reliabel, 

berikut adalah rumusnya: 

𝑟11 = ( 
𝑘 

 
 

𝑘 − 1 

 ∑ 𝜎2 
) (1 ) 

𝑡 

Keterangan: 

r11: koefisien reliabilitas instrumen 

k: jumlah poin pertanyaan 

Σ𝜎𝑏 2: jumlah dari setiap poin pertanyaan 

𝜎𝑡 2: varian total 

3.10 Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengolah data numerik yang telah dikumpulkan 

agar dapat menjawab rumusan masalah penelitian secara ilmiah. Selain itu, 

analisis data juga digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah 

diajukan dalam proposal penelitian. Analisis data melibatkan pengelompokan, 

peringkasan, dan interpretasi hasil pengolahan data untuk menghasilkan 

kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Sahir, 2021). 

Penelitian ini akan menganalisis korelasi dua variabel yakni variabel 

Kampanye Yayasan Gajahlah Kebersihan di Instagram dan Kesadaran 

Lingkungan Followers. 

3.10.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi tidak hanya menunjukkan seberapa kuat hubungan 

antara variabel, tetapi juga arah hubungannya. Dengan demikian, kita 
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dapat mengetahui apakah peningkatan nilai satu variabel akan diikuti 

oleh peningkatan atau penurunan nilai variabel lainnya. Menurut 

Sahir (2021), analisis regresi digunakan untuk memprediksi 

bagaimana suatu variabel memengaruhi variabel lainnya serta untuk 

memahami jenis-jenis hubungan di antara variabel-variabel tersebut. 

Untuk mengetahui efektivitas kampanye Yayasan Gajahlah melalui 

Instgram terhadap kesadaran lingkungan followers, maka dalam 

penelitian ini menggunakan statistik regresi linier sederhana 

menurut Sugiyono (2007:261) sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝐵𝑥 

Keterangan: 

Y: nilai prediksi variabel (kesadaran lingkungan followers) 

a: konstanta, nilai Y apabila X = 0 

B: nilai yang memperlihatkan penurunan atau peningkatan pada 

variabel dependen (Y) berdasarkan perubahan pada variabel 

independen (X) 

x: variabel independen (X) yang memiliki nilai khusus (kampanye 

Yayasan Gajahlah Kebersihan di Instagram @gajahlahkebersihan) 

3.11 Uji Hipotesis 

Dengan menggunakan uji T, peneliti akan menguji hipotesis mengenai 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat 

signifikansi tertentu. Dalam bukunya, Sugiyono (2013) menegaskan 

pentingnya pengujian hipotesis untuk membuktikan kebenaran suatu dugaan, 

dengan menggunakan rumus berikut: 

 
 

 

 

Keterangan: 

𝑡 = 
𝑟√𝑛 − 2 

 

 

√1 − 𝑟2 

t: hasil uji tingkat signifikansi 

r: nilai korelasi 

n: besarnya sampel r = korelasi 
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Kriteria dalam melakukan Uji T adalah sebagai berikut (Sugiyono, 

2015:160) 

a. Jika t-hitung> t-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

b. Jika t-hitung< t-tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 

3.12 Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan akan diolah untuk keperluan analisis. Dalam 

penelitian ini, pengolahan data dilakukan melalui beberapa langkah berikut: 

1) Penyuntingan, melakukan pemeriksaan untuk menemukan dan 

memperbaiki kesalahan dalam data, memastikan data yang terkumpul 

akurat dan konsisten. 

2) Pengodean atau klasifikasi data, memberikan skor pada jawaban 

responden sesuai dengan skala Likert yang telah ditentukan, serta 

mengelompokkan data berdasarkan kategori yang relevan. 

3) Pengujian keabsahan data, dengan menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas untuk menguji instrumen pertanyaan yang telah disusun dan 

ditentukan. 

4) Mendeskripsikan data, menampilkan data dalam bentuk tabel yang 

menunjukkan persentase untuk setiap item pertanyaan, disertai 

penjelasan mengenai hasil yang diperoleh dari setiap indikator yang 

ditentukan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh terpaan konten edukasi lingkungan di Instagram 

@gajahlahkebersihan terhadap sikap peduli lingkungan followers. 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa terpaan media sosial 

berpengaruh secara signifikan terhadap sikap peduli lingkungan. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan koefisien regresi 

sebesar 0,406, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Selain itu, hasil analisis 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa terpaan media memberikan 

kontribusi sebesar 42,7% terhadap sikap peduli lingkungan, sedangkan 57,3% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Terpaan konten 

memberikan kontribusi sebesar 42,7% terhadap sikap peduli lingkungan, 

dengan indikator tertinggi yaitu penyajian konten dan terendah yaitu frekuensi. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kualitas penyajian konten tergolong 

baik, namun intensitas paparan masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah 

minimnya variasi konten selama periode Maret–April yang cenderung 

monoton, serta durasi video yang relatif panjang (lebih dari 1 menit), yang 

kurang sesuai dengan karakteristik Gen Z yang memiliki attention span rendah 

dan lebih menyukai konten cepat dan ringkas. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa paparan konten edukasi lingkungan di Instagram 

@gajahlahkebersihan memiliki pengaruh nyata dalam membentuk sikap peduli 

lingkungan followers, sesuai dengan konsep Teori Kultivasi yang menyatakan 

bahwa media dapat membentuk persepsi dan sikap individu melalui paparan 

yang terus-menerus. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang 

ditujukan untuk pengelola akun Instagram @gajahlahkebersihan, pengguna 

media sosial, serta peneliti selanjutnya: 

1. Bagi pengelola akun Instagram @gajahlahkebersihan, 

Berdasarkan hasil penelitian, terpaan dari akun Instagram 

@gajahlahkebersihan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap 

peduli lingkungan followers. Oleh karena itu, disarankan agar 

pengelola akun terus meningkatkan konsistensi dan kualitas dalam 

menyampaikan pesan-pesan lingkungan. Penyajian informasi yang 

ringan, mudah dipahami, namun tetap informatif perlu dipertahankan. 

Selain itu, penggunaan visual yang menarik, gaya bahasa yang 

komunikatif, serta interaksi aktif dengan followers dapat membantu 

membangun kedekatan emosional dengan audiens. Dengan begitu, 

pesan yang disampaikan akan lebih mudah diterima dan berdampak 

pada perubahan sikap. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek 

penelitian, misalnya dengan membandingkan beberapa akun kampanye 

lingkungan atau menambahkan variabel lain seperti kredibilitas dan 

partisipasi digital. Penggunaan pendekatan kualitatif juga bisa 

dipertimbangkan agar pemahaman terhadap pengaruh pesan 

lingkungan lebih mendalam. 
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